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ABSTRACT 

 

Capital relocation of Indonesia has became news an issue that lead to pros 

and cons in the midst of the on going election. News about capital relocation of 

Indonesia was widely reported by several online media, including Detik.com and 

Republika.co.id. Most mainstream media stood for the incumbents. Jokowi-

Ma'ruf’s success team tend to be a media giant that created difficulties in finding 

media that was contradicted to government's discourse of capital relocation. This 

matter causes researcher need to examine pro media, in terms of their alignments. 
 

This research is “News Framing about Capital Relocation of Indonesia in the 

Online Media” aims to discover how Detik.com and Republika.co.id framed the 

news of capital relocation of Indonesia by periods of May 1-14, 2019. Researcher 

specify that period because at the end of April 2019, President Joko Widodo held a 

limited meeting discussing some plan to move the capital. This shows the 

government's seriousness in handling this plan. During this period, the society was 

focused on the resultof the lection quick count, but the issue about capital relocation 

was highlighted again by the media. 
 

The research method that used in this study was was qualitative descriptive 

with the method of framing analysis by Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki. 

Pan Kosicki's analysis method consists of four structures; syntactic, script, 

thematic, and rhetorical structures. The theory used to triangulate this research 

theory is media ideology and media reality. This research concludes that Detik.com 

and Republika.co.id show their alignments towards capital relocation of Indonesia 

in a different way. Detik.com shows its alignments through news that contains 

objections to counter news. Whereas Republika.co.id shows its alignments by 

building an understanding of the importance of capital relocation. 

 

Keyword : capital relocation of Indonesia, online media, media ideology, media 

reality, framing analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesatnya perkembangan teknologi memudahkan kita untuk memperoleh 

informasi dengan cepat dimanapun dan kapanpun. Bahkan tidak ada informasi 

yang tidak dapat dijangkau dengan pandangan kita, ini membuktikan bahwa 

semakin derasnya laju perkembangan teknologi semakin deras pula informasi 

yang dapat dijangkau. Hal itu dapat kita rasakan betapa cepatnya kita dapat 

menerima informasi dari seluruh belahan dunia melalui media massa. Setiap 

informasi yang ada diharapkan sesuai dengan fakta, dalam Surah Al-baqarah 

ayat 42 disebutkan: 

 

“Dan janganlah kamu campur-adukkan antara kebenaran dengan 

kebatilan, dan (janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan 

kamu mengetahuinya.” (QS. Al-Baqarah: 42) 

 

Namun, pemilik media massa memiliki kekuasaan besar terhadap isi 

media sehingga pemilik media seringkali ikut serta menentukan isi media. 

Shoemaker dkk (1996) dalam jurnal Pradita dkk (2018: 1161) mengatakan 

media massa di masa kini sudah tidak lagi terpengaruh oleh kekuatan penguasa 

negara dan tengah menikmati kebebasannya. Namun, tidak berarti media massa 

bebas dari pihak tertentu. Pers sudah memiliki kebebasannya, namun harus 

menghadapi tantangan baru. 

Dewasa ini, tantangan yang sungguh mengancam kebebasan pers 

Indonesia adalah intervensi pemilik media ke dalam ruang redaksi. Adanya pola 
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pikir yang terpusat pada segelintir penguasa, pengusaha, atau kontribusi 

keduanya yang kini marak berkembang di Indonesia, membuat media tidak lagi 

bebas, tetapi berada dalam kontrol kepentingan tertentu. Intervensi utamanya 

banyak dimainkan dalam penyajian konten media. Media hanya akan menyorot 

aspek yang dianggapnya penting dan mendukung kebijakan editorial media 

semata. Pengaruh dari dalam media biasanya tidak jauh dari kepentingan 

pemilik media, wartawan sebagai individu pekerja media, dan rutinitas 

organisasi media. Sementara pengaruh dari luar berhubungan dengan para 

pengiklan, pemerintah, masyarakat, dan lainnya (Pradita, dkk, 2018: 1161). 

Kondisi tersebut selaras dengan teori ekonomi politik pada media. Baran 

(2010: 250) menyebutkan bahwa teori ekonomi politik media berfokus pada 

penggunaan elite sosial atas kekuatan ekonomi untuk mengeksploitasi institusi 

media. Sedangkan Castella dalam Sutrisno dan Putranto mengatakan media 

menjadi ruang politik, media menjadi penghubung warga negara dalam 

tindakan-tindakan politik mereka (2004: 68). Pemilik media seakan-akan 

mempunyai agenda khusus yang ingin disalurkan melalui redaksi media yang 

dikuasainya sehingga informasi yang dianggap menyimpang dapat dihalangi. 

Hal itu secara otomatis mempengaruhi objektivitas dan netralitas isi berita. 

Media massa itu sendiri terdiri dari media cetak dan media elektronik. 

Salah satu media elektronik yang mudah diakses yaitu media online. Media 

online adalah media massa yang tersaji secara online di situs web (website) 

internet. Media online ini juga merupakan produk jurnalistik online. Jurnalistik 

online disebut juga cyber journalism didefinisikan sebagai “pelaporan fakta 
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atau peristiwa yang diproduksi dan didistribusikan melalui internet”. Dengan 

munculnya media online ini informasi dari sebuah peristiwa akan sangat cepat 

dapat disampaikan oleh pemilik media kepada masyarakat melalui pemberitaan 

di media online (Romli, 2012: 20). 

Di Indonesia media online pada awalnya hanya memindahkan isi berita 

yang ada di surat kabar atau koran ke internet. Dengan kata lain desain berita 

versi cetak dengan online tidak ada perbedaan. Salah satu desain media online 

yang paling umum diaplikasikan adalah situs berita. Situs berita atau portal 

informasi sesuai dengan namanya merupakan pintu gerbang informasi yang 

memungkinkan pengakses informasi memperoleh beberapa fasilitas teknologi 

online dan berita di dalamnya (Severin dan Tankard, 2005: 463). Seiring 

berkembanya zaman, media online memiliki desain dan konten tersendiri. 

Salah satu berita di media online yang beberapa tahun terakhir banyak 

diperbincangkan adalah berita tentang rencana pemindahan Ibu Kota Indonesia 

yang digagas oleh Pemerintahan Jokowi. Bahkan dalam salah satu cuplikan 

berita Presiden Jokowi mengatakan bahwa,”Pemerintah sudah membahas 

rencana ini sejak tiga tahun terakhir” (Republika.co.id edisi 6 Mei 2019, 

diakses pada 25 Juni 2019 pukul 11.00). Memasuki tahun politik ini,  

Pemerintahan Jokowi saat ini sudah menyatakan serius untuk memindahkan 

ibu kota Indonesia, seperti dikutip dalam berita berikut: 

Sebelumnya, di hadapan para kepala lembaga tinggi negara saat acara 

buka puasa bersama di Istana Negara, Jakarta, Senin (6/5) kemarin, 

Jokowi menegaskan pemerintah serius terkait rencana pemindahan ibu 

kota negara. "Kita serius dalam hal ini karena sejak 3 tahun yang lalu 

sebetulnya ini telah kita bahas internal. Kemudian 1,5 tahun yang lalu 

kami minta Bappenas untuk melakukan kajian-kajian yang lebih detail 
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baik dari sisi ekonomi, sosial politik, dan juga dari sisi lingkungan," ujar 

Presiden. (Detik.com edisi Selasa, 7 Mei 2019, diakses 20 Mei 2019 

pukul 08.25 WIB) 
 

Terkait rencana pemindahan ibu kota tersebut, sebenarnya ini sudah ada 

sejak lama, bahkan pernah dilakukan pada Era Soekarno dari Jakarta ke 

Yogyakarta pada Januari 1946. Situasi yang tak menentu menjelang Agresi 

Militer Belanda menyebabkan ibu kota harus segera diselamatkan. Barulah 

setelah dirasa aman, ibu kota dikembalikan ke Jakarta. Dalam 

perkembangannya, Soekarno ternyata punya pemikiran untuk kembali 

memindahkan ibu kota. Kali ini pertimbangan Soekarno bukan dari faktor 

keamanan dan keselamatan, melainkan menunjukkan kota-kota lain yang patut 

dimanfaatkan sebagai ibu kota negara. Namun, belum ada kelanjutan mengenai 

prosesi pemindahan dan hingga saat ini pun Jakarta masih menjadi lokasi yang 

belum tergantikan. 

Rencana pemindahan ibu kota yang dicanangkan oleh Pemerintahan 

Jokowi saat ini merujuk kepada Amerika Serikat yang menjadikan Washington 

DC sebagai ibu kota, sebelumnya ibu kota Amerika Serikat adalah New York 

yang kini jadi pusat bisnis terkemuka di dunia. Rencana pemindahan ibu kota 

Indonesia hanya semata memindahkan pusat pemerintahan sehingga Jakarta 

tetap akan menjadi pusat bisnis dan keuangan, layaknya kota New York di 

Amerika Serikat. Contoh negara lain yang telah berhasil memindahkan ibu kota 

yaitu Malaysia yang telah memindahkan ibu kotanya dari Kuala Lumpur ke 

Putra Jaya. Kemudian Australia yang memindahkan ibu kotanya dari Sydney 

ke Canberra. 
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"Pemindahan ibu kota negara dari Jakarta sudah sering diwacanakan di 

berbagai era pemerintahan sebelumnya. Memasuki periode kedua 

kepemimpinannya, Presiden Joko Widodo kembali menunjukan 

komitmen pembangunan Indonesia sentris, bukan Jawa sentris. Salah 

satunya melalui pemindahan ibu kota negara," tutur Bambang. 
 

Jika rencana ini terimplementasi, dia berharap Indonesia menjadi contoh 

baru bagi negara lainnya yang ingin memindahkan ibu kota. "Berbagai 

negara seperti Malaysia, Brazil, Amerika, Australia punya kesuksesan 

masing-masing dalam memindahkan ibu kota negara. Begitupun dengan 

Indonesia, jika nanti jadi memindahkan ibu kota negara, harus ada nilai-

nilai penting yang kita berikan kepada dunia sebagai teladan," terang dia. 

(detik.com edisi 10 Mei 2019, diakses 21 Mei 2019 pukul 19.50 WIB)” 
 

Pada tahun ini, masyarakat sedang banyak tertuju pada Pemilihan 

Presiden. Tetapi, pemerintah justru menunjukkan kemantapannya dalam 

menangani rencana pemindahan ibu kota ini. Bahkan jika dilihat dari cuplikan 

berita di atas, Pemerintah Jokowi terlihat begitu mantap bahwa pihaknya dapat 

melaju ke periode kedua, padahal saat ini sedang ramai dibicarakan kecurangan 

dalam Pemilihan Presiden. Rencana pemerintah tersebut secara otomatis 

mendapat berbagai respon tidak hanya dari ahli dan pihak terkait lainnya, tetapi 

juga dari masyarakat di media online. Contoh pro kontra tersebut tercantum 

dalam kutipan artikel berikut: 

Wacana pemindahan ibu kota ini pun banyak menimbulkan pro dan 

kontra dari berbagai kalangan. Peneliti Institute for Development of 

Economics and Finance (Indef), Bhima Yudhistira Adhinegara, menilai 

pemindahan ibu kota ini akan menimbulkan sejumlah dampak. 

Menurutnya, pemindahan ibu kota ini akan menghabiskan anggaran yang 

sangat besar. Berdasarkan perhitungan dari Bappenas, total biaya 

pembangunan ibu kota baru ini akan memakan anggaran Rp 466 triliun. 

Bhima memperkirakan akan terjadi pembengkakan biaya akibat 

spekulasi tanah. (republika.o.id edisi 2 Mei 2019, diakses 21 Mei 2019 

pukul 20:05 WIB). 
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Keseriusan pemerintah dalam menjalankan rencana pemindahan ibu kota 

di tengah banyaknya isu yang bergejolak ini menarik peneliti untuk melihat 

seperti apa beritanya dibingkai oleh media. Tidak hanya itu, sudah muncul 

kecurigaan warganet bahwa ini mungkin adalah pengalihan isu saja. Meskipun 

Presiden Jokowi sendiri sudah mengatakan bahwa ini sudah direncanakan sejak 

tiga tahun terakhir. 

Peneliti memilih dua media online yang akan diteliti yaitu detik.com dan 

republika.co.id. Pemilihan detik.com untuk dijadikan subjek penelitian ini 

karena portal berita ini pro dengan pemerintah. Sedangkan republika.co.id 

dipilih karena visinya yang menyuarakan suara umat, bukan suara rakyat, tetapi 

spesifik pada suara umat muslim. Berdasarkan perbedaan ideologi  dan faktor 

kepemilikan media, objektivitas, netralitas, dan imparsialitas keduanya 

memiliki kecenderungan berbeda. Sejauh mana ideologi mereka 

mempengaruhi isi berita yang berkaitan dengan pemerintahan ini. “Proses 

pemberitaan media di Indonesia tidak dapat dipisahkan dengan proses politik 

yang berlangsung dan akumulasi modal yang dimanfaatkan sebagai sumber 

daya. Ini merupakan proses interplay, di mana proses ekonomi politik dalam 

media akan membentuk dan dibentuk melalui proses produksi, distribusi, dan 

konsumsi media itu” (Alfarabi, 2010:1). 

Perbedaan pandangan kedua media tersebut juga bisa dilihat dari 

cuplikan artikel terkait anggaran pemindahan ibu kota, sebagai berikut: 

“Sementara itu, terkait anggaran pemindahan ibu kota, Amali meyakini 

pemerintah pasti telah merencanakan anggaran dengan saksama. 

Menurut dia, anggaran tersebut juga tidak akan direalisasi dalam satu 

tahun anggaran. 
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“Yang pasti akan dibagi multiyears dalam beberapa kali APBN. 

Pengkajian ada di pemerintah. Kalau pemerintah sudah menghitungnya, 

saya yakin itu bisa dilaksanakan," pungkasnya (detik.com edisi 9 mei 

2019, diakses pada 25 Juni 2019 pukul 22:50).” 

Sementara itu, berita di republika: 

“Berdasarkan catatan Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional 

(PPN)/Badan Perencana Pembangunan Nasional (Bappenas) dibutuhkan 

biaya sekitar Rp 323 hingga Rp 466 triliun untuk memindahkan ibu kota 

negara dari Jakarta ke kota lain di luar Pulau Jawa. Nirwono berpendapat, 

ketimbang memindahkan ibu kota, lebih baik anggaran tersebut 

digunakan untuk mengembangkan wilayah lain.  "Akan lebih baik jika 

dana itu kita gunakan untuk mengembangkan kota-kota, baik itu di luar 

Jabodetabek, artinya masih di Jawa, atau pun pembangunan pusat-pusat 

ekonomi baru di luar Jawa," ujar Nirwono saat dihubungi, Rabu (1/5) 

(republika.co.id edisi 1 Mei 2019, diakses pada 25 Juni 2019 pukul 

22:53).” 

Kedua media tersebut memiliki pemaparan yang berbeda terkait 

anggaran dalam pemindahan ibu kota. Menurut artikel di detik.com pemerintah 

telah merencanakan anggaran dengan seksama. Sedangkan menurut artikel 

republika.co.id, akan lebih baik jika anggaran untuk pemindahan ibu kota 

digunakan untuk pengembangan wilayah. Perbedaan pemaparan oleh kedua 

media tersebut tidak terlepas dari peran wartawan. Dalam membingkai berita, 

wartawan merupakan agen pembentuk realitas. Realitas bukanlah sesuatu yang 

berada di luar yang objektif, yang benar, yang seakan-akan ada sebelum diliput 

oleh wartawan. Sebaliknya, realitas itu dibentuk dan diproduksi tergantung 

pada bagaimana proses kontruksi berlangsung (Eriyanto, 2011: 35). Oleh 

karena itu, wajar jika terjadi perbedaan pendapat di anatara dua portal berita. 

Periode berita yang diambil peneliti adalah rentang antara 1-14 Mei 

2019. Karena pada  akhir bulan  April 2019 telah dilaksanakan rapat terbatas 

membahas rencana pemindahan ibu kota. Presiden Jokowi mengundang 
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sejumlah menteri untuk rapat terbatas di Istana Kepresidenan Jakarta. Jokowi 

membahas rencana pemindahan ibu kota (detik.com edisi 29 April 2019, 

diakses pada 26 Juni 2019 pukul 05.33). Dengan kata lain, rencana pemindahan 

ibu kota ini semakin serius dibahas oleh pemerintah. Selain itu, karena cukup 

banyaknya artikel berita tentang pemindahan ibu kota yang dilakukan pada 

rentang waktu tersebut. Pada periode tersebut masyarakat juga sedang banyak 

difokuskan pada perhitungan cepat hasil pemilu, namun berita pemindahan ibu 

kota kembali muncul secara rutin setiap hari pada rentang waktu tersebut. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam lagi dengan judul 

“ANALISIS PEMBINGKAIAN BERITA PEMINDAHAN IBU KOTA 

INDONESIA DI DETIK.COM DAN REPUBLIKA.CO.ID PERIODE 1-14 

MEI 2019. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : Bagaimana media online detik.com dan republika.co.id 

membingkai berita tentang pemindahan ibu kota Indonesia pada periode 1-14 

Mei 2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembingkaian berita 

terkait pemindahan ibu kota Indonesia di media online detik.com dan 

republika.co.id pada periode 1-14 Mei 2019. 
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D. Manfaat Penleitian 

Manfaat penelitian terdiri dari manfaat akademis dan manfaat praktis. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan peneliti 

terutama dalam bidang analisis framing dan pemberitaan seputar 

pemindahan ibu kota di Indonesia. Selain itu, penelitian ini diharapkan akan 

bermanfaat sebagai sumber pengetahuan atau referensi tentang analisis 

framing di media online. 

2. Manfaat Praktis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

penggambaran pembingkaian berita oleh media online. 

b) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya dengan tema atau analisis yang sama. 

c) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran pada media 

dalam menjaga objektivitas suatu berita. 

E. Tinjauan Pustaka 

Ada beberapa karya ilmiah yang relevan dengan penelitian ini. Oleh karena 

itu, peneliti menjadikannya sebagai bahan tinjauan pustaka, sehingga peneliti 

dapat membandingkan dan membedakan dengan penelitian-penelitian tersebut. 

Adapun penelitian terdahulu yang menjadi tinjauan pustakan peneliti, antara 

lain : 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh A. Nur Fuadi dari Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2015. Judul yang diangkat adalah 

RENEGOSIASI KONTRAK KARYA PT FREEPORT DALAM 

BIINGKAI SURAT KABAR (Analisis Framing Zhongdang Pan dan Gerald 

M. Kosicki pada Berita Harian Kompas Bulan Januari 2015). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan frame bagaimana Surat Kabar 

Harian Kompas membingkai pemberitaan seputar Renegosiasi Kontrak 

Karya PT Freeport Indonesia periode 21-27 Januari 2015. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah deskripstif kualitatif dengan analisis framing model 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. 

Penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

sama-sama menggunakan analisis framing model Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki. Oleh karena itu, akan dijabarkan perbedaan dari kedua 

penelitian ini : 

a. Media yang digunakan keduanya berbeda. Penelitian terdahulu 

menggunakan media cetak Kompas, sedangkan penelitian ini 

menggunakan media online detik.com dan republika.co.id. 

b. Subjek. A. Nur Fuadi menggunakan Surat Kabar Harian Kompas 

sebagai subjeknya. Penelitian ini menggunakan media online detik.com 

dan republika.co.id. 

c. Objek. Keduanya memiliki objek yang berbeda, penelitian terdahulu 

menjadikan pemberitaan renegosiasi kontrak karya PT Freeport sebagai 
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objek. Sedangkan penelitian ini menjadikan pemberitaan pemindahan 

ibu kota Indonesia sebagai objek. 

d. Kelemahan. Penelitian ini hanya menggunakan satu media cetak untuk 

diteliti, sehingga bingkai berita yang dikaji hanya dari satu sisi saja, 

yang dalam penelitian ini hasilnya adalah kecenderungan membingkai 

tentang pihak pemerintah dari segi yang positiv. Oleh karena itu, peneliti 

mencari perbandingan dengan menggunakan dua portal berita yang 

diteliti. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Widi Putra Mahesa dari Universitas 

Pasundan pada tahun 2017. Judul yang diangkat adalah ANALISIS 

FRAMING PEMBERITAAN AKSI SUPER DAMAI 212 DI MEDIA 

ONLINE KOMPAS DAN REPUBLIKA. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana media online Kompas dan Republika 

mengemas struktur sintaksis, skrip, tematik, dan retoris pada pemberitaan 

Aksi Super Damai 212. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif dengan analisis framing. 

Penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

sama-sama menggunakan analisis framing model Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki dan sama sama menggunakan media online. Oleh karena 

itu, akan dijabarkan perbedaan dari kedua penelitian ini : 

a. Subjek dari penelitian terdahulu adalah media online Kompas dan 

Republika dan subjek penelitia ini adalah media online detik.com dan 

republika.co.id 
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b. Objek penelitian milik Widi Putera Mahesa adalah pemberitaan aksi 

super damai 212. Sedangkan objek penelitian ini adalah pemberitaan 

pemindahan ibu kota Indonesia. 

c. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, studi 

kepustakaan, dan wawancara mendalam dengan empat orang informan. 

Sedangkan penelitian ini menggunakan meode penulusuran data online. 

d. Kelemahan. Penelitian ini tidak mencantumkan pernyataan dari media 

ataupun ahli yang dapat menguatkan alasan peneliti dalam latar 

belakang masalah. Oleh karena itu, peneliti mencantumkan hal-hal yang 

mamp menguatkan latar belakang masalah. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Huda dari Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Suarabaya pada tahun 2019. Judul yang diangkat adalah 

ANALISIS FRAMING MODEL ROBERT N. ENTMAN TENTANG 

PEMBERITAAN HOAX RATNA SARUMPAET DI DETK.COM 

RENTANG WAKTU 3-31 OKTOBER 2018. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengungkapkan bagaimana pembingkaian berita Ratna 

Sarumpaet di detik.com dan untuk mengetahui sejauh mana detik.com 

membingkai Hoax Ratna Sarumpaet. 

Penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

sama-sama menggunakan analisis framing dan media online detik.com. 

Oleh karena itu, akan dijabarkan perbedaan dari kedua penelitian ini : 
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a. Penelitian sebelumnya menggunakan satu media online yaitu detik.com 

sedangkan penelitian ini menggunakan dua media online yaitu 

detik.com dan republika.co.id. 

b. Analisis framing dalam penelitian terdahulu menggunakan model 

analisis framing Robert N. Entman, sedangkan penelitian ini 

menggunakan analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki. 

c. Objek penelitian milik Nurul Huda adalah berita hoax Ratna Sarumpaet 

, sedangkan objek penelitian ini adalah pemindahan ibu kota Indonesia. 

d. Metode analisis keduanya juga berbeda karena menggunakan model 

analisis framing yang berbeda. 

e. Kelemahan. Penelitian ini hanya menggunakan satu media online untuk 

diteliti, sehingga bingkai berita yang dikaji hanya dari satu sisi saja, 

yang dalam penelitian ini hasilnya adalah media online yang dipilih 

lebih menyudutkan pihak Ratna Sarumpaet dan pasangan calon Presiden 

yang didukungnya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti 

mencari perbandingan dengan menggunakan dua portal berita yang 

diteliti. 

4. Jurnal Penelitian Komunikasi oleh Rieka Mustika yang berjudul ANALISIS 

FRAMING PEMBERITAAN MEDIA ONLINE MENEGENAI KASUS 

PEDOFILIA DI AKUN FACEBOOK tahun 2017. Pada Jurnal ini 

mengungkapkan framing kasus pedofilia pada dua media online 

Kompas.com dan Republika online dengan menggunakan model Entman. 
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Persamaan dari penelitian diatas adalah sama-sama menggunakan 

dua berita online. Sedangkan perbedaannya adalah sebagai berikut: 

a. Pada jurnal penelitian menggunakan dua media online Kompas.com 

dan Republika online sedangkan peneliti menggunakan detik.com dan 

Republika.com 

b. Analisis framing dalam penelitian terdahulu menggunakan model 

analisis framing Robert N. Entman, sedangkan penelitian ini 

menggunakan analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki. 

c. Objek penelitian milik Rieka Mustika adalah berita kasus pedofilia di 

akun facebook, sedangkan objek penelitian ini adalah pemindahan ibu 

kota Indonesia. 

d. Kelemahan dari jurnal penelitian yang dibuat Rieka Musttika adalah 

belum adanya penjabaran bagaimana pemilihan artikel yang diteliti. 

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan purposive sampling untuk 

menentukan artikel yang akan diteliti. 

Tabel 1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Sebelumnya dengan Penelitian Ini 

N

o  

Peneliti  Judul  Persamaan  Perbedaan  

1. A. Nur 

Fuadi 

RENEGOSIAS

I KONTRAK 

KARYA PT 

FREEPORT 

DALAM 

BIINGKAI 

SURAT 

KABAR 

(Analisis 

Framing 

- Menggunakan 

analisis 

framing model 

Zhongdang 

Pan dan Gerald 

M. Kosicki 

- Metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

- Media : cetak 

dengan online 

- Subjek : Surat 

Kabar Harian 

Kompas dengan 

media online 

detik.com dan 

republika.co.id 

- Objek : 

Pemberitaan 
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Zhongdang Pan 

dan Gerald M. 

Kosicki pada 

Berita Harian 

Kompas Bulan 

Januari 2015) 

- Metode 

pengumpulan 

data 

penelusuran 

data online 

renegosiasi 

kontrak karya 

PT Freeport 

dengan 

Pemberitaan 

pemindahan ibu 

kota Indonesia 

2. Widi 

Putra 

Mahesa 

ANALISIS 

FRAMING 

PEMBERITAA

N AKSI 

SUPER 

DAMAI 212 DI 

MEDIA 

ONLINE 

KOMPAS 

DAN 

REPUBLIKA 

- Menggunakan 

analisis 

framing model 

Zhongdang 

Pan dan Gerald 

M. Kosicki 

- Memilih berita 

dari media 

online 

- Metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

- Salah satu 

media yang 

diteliti 

republika.co.id 

- Subjek : 

Kompas dan 

Republika dan 

detik.com dan 

republika.co.id 

- Objek : 

pemberitaan 

aksi super 

damai 212. 

Dengan 

pemberitaan 

pemindahan ibu 

kota Indonesia. 

- Teknik 

pengumpulan 

data: observasi, 

studi 

kepustakaan, 

dan wawancara 

mendalam 

dengan empat 

orang informan. 

Sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

meode 

penulusuran 

data online. 

3. Nurul 

Huda 

ANALISIS 

FRAMING 

MODEL 

ROBERT N. 

ENTMAN 

TENTANG 

PEMBERITAA

N HOAX 

RATNA 

SARUMPAET 

DI DETK.COM 

- Metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

- Metode 

pengumpulan 

data 

penelusuran 

data online 

- Salah satu 

media yang 

- Menggunakan 

satu media 

untuk diteliti 

dengan 

menggunakan 

dua media 

untuk diteliti. 

- Analisis 

framing : Model 

analisis framing 

Robert N. 
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RENTANG 

WAKTU 3-31 

OKTOBER 

2018 

diteliti 

detik.com 

Entman, dengan 

Analisis 

framing model 

Zhongdang Pan 

dan Gerald M. 

Kosicki. 

- Objek : 

pemberitaan 

hoax Ratna 

Sarumpaet 

dengan 

pemberitaan 

pemindahan ibu 

kota Indonesia. 

- Metode analisis  

keduanya juga 

berbeda karena 

menggunakan 

model analisis 

framing yang 

berbeda. 

4. Rieka 

Mustika 

ANALISIS 

FRAMING 

PEMBERITAA

N MEDIA 

ONLINE 

MENEGENAI 

KASUS 

PEDOFILIA DI 

AKUN 

FACEBOOK 

- Sama-sama 

mengunakan 

dua portal 

berita, dimana 

salah satunya 

adalah 

republika.co.id 

- Media online : 

kompas.com 

dan 

republika.co.id 

dengan 

detik.com dan 

republika.co.id 

- Analisis 

framing yang 

berbeda. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

model Entman, 

penelitian ini 

menggunakan 

model Pan 

Kosicki 

- Objek : kasus 

pedofilia 

dengan berita 

pemindahan ibu 

kota Indonesia 

Sumber : Olahan Peneliti 



17 

 

F. Landasan Teori 

Penelitian ini membutuhkan landasan teori sebagai landasan dalam 

memecahkan masalah yang ada. Sehingga, landasan teori akan menjadi pokok-

pokok pikiran dalam menggambarkan permasalahan yang dihadapi dan 

memudahkan dalam memecahkan masalah yang ada. Teori yang akan 

digunakan oleh peneliti diantaranya: 

1. Berita  

Definisi berita menurut The New Grolier Webster International 

Dictionary yang dikutip kembali oleh Hikmat Kusumaningrat dan Purnama 

Kusumaningrat dalam buku “Jurnalistik Teori dan Praktek” menyebutkan : 

(1) Current information about something that has taken place, or 

about something not known before; (2) News is information as 

presented by a news media such a paper, radio, or televisions; (3) 

News is anything or anyone regarded by a news media as a subject 

worthy of a treatment. (1) Informasi hangat tentang sesuatu yang 

telah terjadi, atau tentang sesuatu yang belum diketahui 

sebelumnya; (2) Berita adalah informasi seperti yang disajikan oleh 

media seperti surat kabar, radio, atau televisi; (3) Berita adalah 

sesuatu atau seseorang yang dipandang oleh media merupakan 

subjek yang layak untuk diberitakan (Kusumaningrat, 2006 : 39). 

  

Setiap berita memiliki nilai di dalamnya. Hikmat Kusumaningrat 

dan Purnama Kusumaningrat (2006: 61-64) dalam bukunya menyebutkan 

bahwa nilai berita antara lain : 

a. Aktualitas (Timelines). Semakin aktual berita, artinya semakin baru 

peristiwanya terjadi, semakin tinggi nilai beritanya. Tetapi adakalanya 

juga penemuan suatu peristiwa penting atau menarik yang usianya 

sudah bertahun-tahun dapat langsung menjadi berita utama. 
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b. Kedekatan (Proximity). Peristiwa yang mengandung unsur kedekatan 

dengan pembaca, akan menarik perhatian. Kian dekat dengan pembaca, 

kian menarik berita itu. 

c. Keterkenalan (Prominence). Kejadian yang menyangkut tokoh terkenal 

akan menarik banyak pembaca. Nama-nama terkenal ini tidak harus 

diartikan orang saja. Tempat-tempat terkenal dan situasi-situasi 

terkenal juga memiliki nilai berita yang tinggi. 

d. Dampak (Consequence). Peritiwa yang memiliki dampak luas terhadap 

masyarakat, misalnya kenaikan harga BBM atau ilmuwan yang 

mengembangkan suatu vaksin baru, memiliki nilai berita tinggi. 

e. Human Interest. Berita yang memiliki daya tarik secara universal yang 

menarik minat orang, memiliki nilai berita tinggi. Beberapa unsur 

human interest misalnya ketegangan, ketidaklaziman, minat pribadi, 

konflik, simpati, kemajuan, seks, usia, hewan, dan humor. 

Selanjutnya terdapat asal berita, yang menurut Eriyanto (2011: 226), 

merujuk kepada dari mana berita ini didapat oleh wartawan, apakah dari 

liputan langsung ataukah dari sumber lain. Berikut ini adalah sumber dari 

asal berita didapatkan : 

a. Liputan wartawan surat kabar. Berita didapatkan dari liputan langsung 

yang dilakukan wartawan (liputan, wawancara). 

b. Kantor Berita Indonesia 

c. Kantor Berita Asing 
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d. Mengutip media dari Indonesia. Berita mengutip dari berita lain, baik 

surat kabar, radio, televisi, ataupun dotco yang berasal dari Indonesia. 

e. Mengutip media asing. Berita mengutip dari berita lain, baik surat kabar, 

radio, televisi, ataupun dotcom yang berasal dari luar negeri. 

f. Lainnya. Asal berita tidak dapat diidentifikasikan secara jelas, atau di 

luar dari yang telah disebutkan sebelumnya. 

2. Jurnalisme Online 

Jurnalisme online adalah tipe baru jurnalisme karena memiliki 

sejumlah fitur dan karakteristik yang berbeda dari jurnalistik tradisionla. 

Fitur-fitur uniknya mengemuka dalam teknologinya, menawarkan 

kemungkinan-kemungkinan tidak terbatas dalam memproses dan 

menyebarkan berita (Santana, 2005:137). Pavlik (2001) menyebut tipe baru 

jurnalsime ini sebagai “contextualized journalism”, karena 

mengintegrasikan tiga fitur komunikasi yang unik: kemampuan-

kemampuan multimedia berdasarkan platform digital, kualitas-kualitas 

interaksi komunikasi-komunikasi online, dan fitur-fitur yang ditatanya 

(customizable features) (Santana, 2005: 137). 

Terdapat enam ciri dari jurnalisme online (Andrew Boyd, 2001: 

404), yaitu : 

a. Realibility (realibilitas), dalam perspektif jurnalistik, elemen realibilitas 

sangatlah dibutuhkan. Realibilitas sendiri merujuk pada konsistensi dari 

isi media. 

b. Internet, saat ini telah banyak digunakan oleh media televisi dan koran. 
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c. Content (isi) berita dalam jurnalisme online jika tidak berbobot maka 

akan ditinggalkan khalayak. 

d. Isi berita yang dinamis. Para staf harus bersiaga untuk memperbarui 

berita yang sedang terjadi di belahan bumi manapun. 

e. Isi berita harus mendalam. 

f. Kecepatan, saat ini khalayak lebih menyukai sesuatu yang cepat dan 

instan. 

3. Ideologi Media 

Franz Magnis Suseno megartikan ideologi (1) ideologi sebagai 

kesadaran palsu, ideologi dalam hal ini diartikan sebagai sesuatu yang 

mempunyai konotasi yang negative, sebagai claim yang tidak wajar atau 

tidak berorientasi pada kebenaran, melainkan berpihak pada yang 

mempropagandakannya (penguasa). (2) ideologi dalam arti netral, diartikan 

sebagai sistem berpikir, nilai-nilai, dan sikap dasar rohani sebuah gerakan 

kelompok sosial atau kebudayaan. (3) Ideologi sebagai keyakinan yang 

tidak ilmiah. Dalam filsafat sosial yang berhaluan positivistic, segala 

pemikiran yang tidak dapat dites secara matematis-logis atau empiris, atau 

dengan kata lain tidak rasional, dapat disebut ideologis (Suseno, 2001: 230).  

Media berfungsi sebagai perpanjangan tangan dari kelompok 

pemegang kekuasaan dan kekuatan dalam masyarakat. Nilai yang dianggap 

penting bagi pemegang kekuasaan disebarkan melalui media sehingga isi 

media mencerminkan ideologi pihak yang berkuasa (Shoemaker dan Reese, 

1996: 229). Ideologi dlihat sebagai salah satu faktor yang dapat 
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mempengaruhi isi media. Ideologi diartikan sebagai suatu mekanisme 

simbolik yang berperan sebagai kekuatan pengikat dalam masyarakat. 

Tingkat ideoloi menekankan pada kepentingan siapakah seluruh rutinitas 

dan organisasi media itu bekerja (Shoemaker dan Reese, 1996: 223). Lebih 

lanjut McQauil (2000: 343) menyarankan, jika hendak meneliti bagaimana 

organisasi media memengaruhi pemilihan isi dan terutama dengan upaya 

untuk memengaruhi khalayak, kajian harus difokuskan pada pertanyaan 

bagaimana informasi berita direpresentasikan atau dikemas (framed). 

Sementara kerangka media merujuk pada format media. 

4. Realitas Media 

Niklas Luhmann mengemukakan pandangannya mengenai realitas 

media massa sebagai berikut: 

We can speak of the reality of the mass media in a dual sense. The 

reality of the mass media, their real reality, as we might say, consist 

in their own operation. However we can speak of the reality of the 

mass media in another sense, that is, in the sense of what appears to 

them, or through them to others, to be reality. Put in Kantian terms: 

the mass media generate a transcendental illusion. According to this 

understanding, the activity of the mass media is regarded not simply 

as a sequence of operations, but rather as squance of observations 

or, to be more precise, of observing operations (Luhmann, 2000: 

3&4). 

Realitas media memiliki realitas ganda. Realitas dari media massa 

dan realitas itu sendiri yang dioperasikan oleh media. Media massa 

beroperasi secara tertutup. Namun kita dapat berbicara tentang realitas 

media massa dalam arti lain, yaitu dalam arti apa yang ditampakkan media, 

atau media dapatkan kemudian disampaikan sebagai kenyataan. Media 

massa menghasilkan ilusi transendental. Menurut pemahaman ini, aktivitas 
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media massa dianggap tidak hanya sebagai urutan operasinal, tetapi media 

massa beroperasi dengan melakukan observasi atau pengamatan terhadap 

peristiwa yang terjadi. 

Dalam pandangan kontruksionis, media bukanlah sekedar saluran 

yang bebas, ia juga subjek yang mengkontruksi realitas, lengkap dengan 

pandangan, bias, dan pemihakannya. Di sini media dipandang sebagai agen 

kontruksi sosial yang mendefinisikan realitas (Eriyanto, 2011: 26). Karena 

media berperan dalam mendefinisikan realitas, maka berita bukan lagi 

refleksi dari realitas, melainkan kontruksi dari realitas. Berita adalah hasil 

dari kontruksi sosial yang selalu melibatkan pandangan, ideologi, dan nilai-

nilai dari wartawan atau media. Bagaimana realitas itu dijadikan berita 

sangat tergantung pada bagaimana fakta itu dipahami dan dimaknai 

(Eriyanto, 2011: 29). 

5. Framing 

Beterson (1955) sebagai orang yang pertama kali melontarkan 

gagasan mengenai framing, memaknai frame sebagai struktur konseptual 

atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, 

kebijakan, dan wacana, serta yang menyediakan kategori-kategori standar 

untuk mengapresiasi realitas (Sobur, 2012: 161-162). Konsep ini kemudian 

dikembangkan oleh Goffman (1974), yang mengandaikan frame sebagai 

kepingan-kepingan (strips of behaviour) yang membimbing individu dalam 

membaca realitas (Sobur, 2012: 162). 
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Selain sebagai teori, framing juga merupakan metode analisis teks, 

dimana karakter analisis framing berbeda dibandingkan dengan analisis isi 

kuantitatif. Jika analisis isi kuantitatif menekankan pada isi (contenct) dari 

suatu pesan atau teks, analisis framing memperhatikan pembentukan pesan 

dari sebuah teks (Eriyanto, 2011: 11). Menurut Eriyanto (2011: 3) dalam 

bukunya mengungkapkan bahwa analisis framing secara sederhana dapat 

digambarkan sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana reallitas 

(peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja) dibingkai oleh media. 

Pembingkaian tersebut tentu saja melalui proses kontruksi. Berikut ini 

adalah beberapa pengertian framing menurut tokoh : 

Tabel 2 

Definisi Framing Menurut Tokoh 

Robert N. 

Entman  

Proses seleksi dari berbagai aspek realitas sehingga bagian 

tertentu dari peritiwa itu lebih menonjol ketimbang aspek 

lain. Ia juga menyertakan penempatan informasi-informasi 

dalam konteks yang khas, sehingga sisi tertentu 

mendapatkan alokasi lebih besar daripada sis lain. 

William A. 

Gamson 

Cara bercerita atau gugusan ide-ide yang terorganisir 

sedemikian rupa dan menghadirkan kontruksi maknda 

peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu 

wacana. Cara bercerita itu terbentuk dalam suatu kemasan 

(package). Kemasan itu semacam skema atau struktur 

pemahaman yamg digunakan individu untuk 

mengkontruksi makna pesan-pesan yang ia sampaikan, 

serta untuk menafsirkan makna pesan-pesan yang ia 

terima. 

Todd Gitlin Strategi bagaimana realitas/dunia dibentuk dan 

disederhanakan sedemikian rupa untuk ditampilkan 

kepada khalayak pembaca. Peristiwa-peristiwa 

ditampilkan dalam pemberitaan agar tampak menonjol dan 

menarik perhatian khalayak pembaca. Itu dilakukan 
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dengan seleksi, pengulangan, penekanan, dan presentasi 

aspek tertentu dari realitas. 

David E. 

Snow dan 

Robert 

Benford 

Pemberian makna untuk menafsirkan peristiwa dan 

kondisi yang relevan. Frame mengorganisasikan system 

kepercayaan dan diwujudkan dalam kata kunci tertentu, 

anak kalimat, citra tertentu, sumber informasi, dan kalimat 

tertentu. 

Amy Binder Skema intepretasi yang digunakan oleh individu untuk 

menempatkan, menafsirkan, mengidentifikasi, dan 

melabeli peristiwa secara langsung atau tidak langsung. 

Frame mengorganisir peristiwa yang kompleks ke dalam 

bentuk dan pola yang mudah dipahami dan membantu 

individu untuk mengerti makna peristiwa. 

Zhongdang 

Pan and 

Gerald M. 

Kosicki 

Strategi konstruksi dan memproses berita. Perangkat 

kognisi yang digunakan dalam mengkode informasi, 

menafsirkan peristiwa, dan dihubungkan dengan rutinitas 

dan konvensi pembentukan berita. 

Sumber : Eriyanto, 2011: 77-79 

Ada dua aspek penting dalam framing. Pertama, memilih fakta atau 

realitas. Aspek ini mengasumsikan bahwa wartawan tidak mungkin melihat 

peristiwa tanpa perspektif. Selalu ada kemungkinan dalam memilih fakta, 

yakni apa yang dipilih atau ditekankan dan apa yang dibuang. Artinya, fakta 

akan dilihat dari sisi tertentu dan berakibat pada pemahaman dan kontruksi 

fakta yang berbeda antara satu media dengan media lain. Kedua, menuliskan 

fakta. Proses ini berhubungan dengan bagaimana fakta yang dipilih itu 

disajikan kepada khalayak. Gagasan itu diungkapkan dengan fakta, kalimat 

dan proposisi apa, dengan bantuan aksentuasi foto dan gambar apa, dan 

sebagainya. Fakta yang sudah dipilih ditekankan dengan pemakaian 

perangkat tertentu (penempatan headline, pengulangan, pemakaian label, 
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generalisasi, simplifikasi, dan pemakaian kata yang mencolok, gambar, dan 

sebagainya) (Eriyanto, 2011: 81).  

Berdasarkan beberapa pengertian framing di atas, peneliti memilih 

framing model Zhongdang Pan dan Gerald M karena perangkat ini 

menghubungkan rutinitas munculnya berita terkait dengan stretegi dan cara 

memproses berita. Kedua portal berita secara rutin memberitakan 

pemindahan ibu kota pada periode 1-14 Mei 2019. Merujuk pada definisi 

farming yang dikemukakan oleh Pan dan Kosicki maka kita melihat ada dua 

konsepsi dari framing yang saling berelasi. Pertama, dalam konsep 

psikologis. Konsep ini memberi penekanan pada bagaimana seseorang 

memproses informasi dalam dirinya. Framing berkaitan dengan struktur dan 

proses kognitif bagaimana seseorang memproses sejumlah informai dan 

ditujukan ke dalam skema tertentu. Kedua, konsep sosiologis. Framing 

dalam konsep ini dimengerti sebagai proses seseorang mengklarifikasikan, 

mengorganisasikan, dan menafsirkan pengalaman sosialnya untuk mengerti 

dirinya dan realitas dirinya (Ishak, 2011: 120). 

Model framing milik Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki dibagi 

menjadi empat struktur besar. Pertama, struktur sintaksis; kedua, struktur 

skrip; ketiga, struktur tematik; keempat, struktur retoris (dalam Eriyanto, 

2011: 295-304). 

a. Sintaksis, dalam pengertian umum, sintaksis adalah susunan kata dalam 

fase atau kalimat. Dalam wacana berita, sintaksis menunjuk pada 
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pengertian susunan dan bagian berita – headline, lead, latar informasi, 

sumber, penutup – dalam suatu kesatuan teks berita secara keseluruhan.  

b. Skrip, bentuk umum dari penulisan berita atau skrip adalah 5W+1H 

(who, what, where, when, why, + how). Meskipun pola ini tidak selalu 

dapat dijumpai dalam setiap berita yang ditampilkan, kategori informasi 

ini yang diharapkan diambil oleh wartawan untuk dilaporkan. Unsur 

kelengkapan berita ini dapat menjadi penanda framing yang penting. 

c. Tematik, kalau struktur sintaksis berhubungan dengan fakta yang 

diambil oleh wartawan akan ditempatkan pada skema atau bagan berita, 

maka struktur tematik berhubungan dengan bagaimana fakta itu ditulis. 

Bagaimana kalimat yang dipakai, bagaimana menempatkan dan menulis 

sumber ke dalam teks berita secara keseluruhan. Perangkat dari struktur 

tematik adalah detail, koherensi, bentuk kalimat, dan kata ganti. 

d. Retoris, struktur retoris berelasi dengan bagaimana jurnalis 

menggunakan perangkat retoris untuk membuat citra, meningkatkan 

poin-poin yang menonjol pada sisi tertentu dan meningkatkan gambaran 

yang diinginkan dari suatu berita. Perangkat retoris terdiri dari leksikon, 

grafis, dan metafora. 
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G. Kerangka Berpikir 

Tabel 3 

Kerangka Berpikir Peneliti 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Peneliti 

Sumber: Olahan Peneliti 

 

 

Kecenderungan Bingkai Berita 

Pemindahan Ibu Kota Indonesia di 

media online detik.com dan 

republika.co.id periode 1-14 Mei 

2019 

Ideologi media dan realitas 

media yang ada pada framing 

berita detik.com dan 

republika.co.id 

 

 

Analisis Framing model Zhongdang Pan 

dan Gerald M. Kosicki: 

1. Sintaksis 

2. Skrip 

3. Tematik 

4. Retoris 

(Sumber: Eriyanto, 2011: 295) 

 

 

Hasil frame berita detik.com 

dan republika.co.id 
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H. Metodologi Penelitian 

Metode merupakan cara untuk mengetahui sesuatu yang mempunyai 

langkah sistematik. Metode penelitian merupakan inti pokok dalam sebuah 

karya ilmiah. Fungsi penelitian itu sendiri adalah mencari penjelasan dan 

jawaban terhadap permasalahan serta memberikan alternatif bagi kemungkinan 

yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah. Berdasarkan pada penjelasan 

tersebut maka metodologi dalam penelitian ini akan menjelaskan tentang 

bagaimana paradigma penelitian hingga analisis data, adapun metode penelitian 

yang peneliti gunakan sebagai berikut. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan peneliti adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk memberikan 

penjelasan-penjelasan (explanation), tetapi lebih dimaksudkan untuk 

mengemukakan gambaran dan/atau pemahaman (understanding) mengenai 

bagaimana dan mengapa suatu gejala realitas komunikasi terjadi (Pawito, 

2007: 35). 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai 

kondisi, berbagai situasi atau berbagai fenomena atas realitas sosial yang 

ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik 

realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, 

atau gambaran tentang konsisi, ataupun fenomena tertentu (Bungin, 

2007:68). 
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2. Subjek dan Objek Penelitian  

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan 

penelitian yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2011: 

38). Adapun subjek dalam penelitian ini adalah media online yang akan 

diteliti, yaitu detik.com dan republika.co.id. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian yang akan diangkat peneliti adalah berbagai 

bingkai berita yang memuat tentang pemindahan ibu kota Indonesia 

yang dimuat detik.com pada periode 1-14 Mei 2019. Karena pada 

tanggal akhir bulan  April 2019 telah dilaksanakan rapat terbatas 

membahas rencana pemindahan ibu kota, dimana rencana pemindahan 

ibu kota ini semakin serius dibahas oleh pemerintah. Pada periode 

tersebut, masyarakat sedang terfokus pada perhitungan cepat pemilu, 

namun isu pemidahan ibu kota kembali menjadi sorotam. Selain itu, 

karena cukup banyaknya pemberitaan yang dilakukan pada rentang 

waktu tersebut. Berita-berita itu diataranya: 

Tabel 4 

Contoh Berita yang akan Diteliti 

No. 
Judul Berita 

Tanggal 

Terbit 

Detik.com Republika.co.id  

1. 

Erick Thohir Bantah 

Pemindahan Ibu Kota 

Hanya Pengalihan Isu 

Pengamat: Jakarta 

Masih Mampu Jadi 

Ibu Kota 

1 Mei 2019 
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2. 

Kaltim Jadi Calon Ibu 

Kota Baru, Jokowi: 

Fasilitas Mendukung 

Presiden: 

Infrastruktur Kaltim 

Mendukung 

Pemindahan Ibu 

Kota 

7 Mei 2019 

3. 

TKN Milenial: Ibu 

Kota Baru Harus 

Instgramable 

Pemerintah Awasi 

Harga Tanah di Area 

Calon Ibu Kota Baru 

14 Mei 2019 

Sumber : Olahan Peneliti 

3. Jenis Data 

Terdapat dua jenis data dalam penelitain ini, yakni data primer dan data 

sekunder : 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dapat diperoleh langsung dari 

lapangan atau subjek penelitian (Moleong, 2010:157). Penelitian ini 

menggunakan data primer berupa teks berita yang berhubungan dengan 

berita pemindahan ibu kota Indonesia yang dimuat di media online 

detik.com dan republika.co.id pada periode 1-14 Mei 2019. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang digunakan oleh peneliti 

untuk melengkapi atau mendukung data primer guna melengkapi data 

yang behubungan dengan penelitian. Adapun data sekunder dalam 

penelitian ini yakni berbagai literatur seperti buku, laporan atau jurnal, 

koran, dan sumber berita lainnya. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelusuran data online. Menurut Bungin (2007: 125) metode 
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penelusuran data online merupakan cara penelusuran data dengan media 

online seperti internet. Sehingga peneliti dapat memanfaatkan informasi 

online berupa data dengan cepat, mudah dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara akademis. Data online yang dikumpulkan adalah teks pemberitaan 

mengenai pemindahan ibu kota Indonesia di media online detik.com dan 

republika.co.id dalam periode 1-14 Mei 2019. Berita yang akan diteliti 

dipilih menggunakan purrposive sampling. Masing-masing portal berita 

dipilih sepuluh berita yang diteliti karena ada banyak berita yang cenderung 

memiliki inti yang sama, sehingga bisa disederhakan lagi jumlahnya 

menjadi sepuluh. Berita yang dipilih merupakan berita yang mewakili isi 

dari bingkai berita di masing-masing portal media. 

5. Metode Analisis Data 

Analisa data akan dilakukan peneliti setelah semua data yang 

dibutuhkan telah terkumpul. Penelitian ini menggunakan teknik analisa 

framing milik Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki dengan skema 

framing sebagai berikut : 

Tabel 5 

Skema Framing Model Pan dan Kosicki 

No. Struktur Perangkat Framing Unit yang diamati 

1. SINTAKSIS 

Cara Wartawan 

Menyusun Fakta 

1. Skema Berita Headline, Lead, Latar 

Informasi, Kutipan, 

Sumber, Pernyataan, 

Penutup 

2. SKRIP 

Cara Wartawan 

Mngisahkan 

Fakta 

2. Kelengkapan Berita 5W+1H 

3. TEMATIK 

Cara Wartawan 

Menulis Fakta  

3. Detail 

4. Koherensi 

5. Bentuk Kalimat 

Paragraf, Proposisi, 

Kalimat, Hubungan 

Antar Kalimat 
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6. Kata Ganti 

4. RETORIS 

Cara Wartawan 

Menekankan 

Fakta  

7. Leksikon 

8. Grafis 

9. Metafora 

Kata, Idiom, Gambar / 

Foto, Grafik 

Sumber : Eriyanto, 2011: 295 

6. Metode Keabsahan Data 

Metode keabsahan data yang dipakai adalah teknik tiangulasi. 

Moleong berpendapat bahwa triangulasi merupakan Teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (2010: 

178). Empat macam triangulasi yaitu Teknik yang memanfaatkan sumber, 

metode, penyidik, dan teori (Moleong, 2010: 178). 

Penelitian ini menggunakan metode triangulasi teori. Triangulasi 

dengan teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa 

derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori, Lincoln dan Guba  

dalam (Moleong, 2010: 331). Triangulasi dengan teori yakni untuk 

membandingkan informasi yang diperoleh dengan berbagai perspektif teori 

untuk menghindari subjektivitas peneliti, teori yang digunakan adalah 

ideologi media dan realitas media. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melalui rangkaian analisis yang telah dilakukan secara bertahap, 

maka peneliti menarik kesimpulan terkait pembingkain berita pemindahan ibu 

kota oleh detik.com dan republika.co.id periode 1-14 Mei 2019, bahwa kedua 

media tersebut menunjukkan keberpihakannya dengan cara yang berbeda. 

Detik.com menunjukkan keberpihakan terhadap pemindahan ibu kota dengan 

menjadi media yang berusaha menyanggah dan menutup pernyataan yang 

kontra dengan pernyataan yang pro. Pro dan kontra yang ditonjolkan terjadi 

anatara petahana dan oposisi. Hal ini menunjukkan ideologi detik.com ada di 

pihak petahana yang berpihak pada pemindahan ibu kota. Detik.com menjadi 

media yang memberikan konfirmasi atas pemberitaan pemindahan ibu kota. 

Sedangkan republika.co.id menunjukkan keberpihakannya dengan 

menerbitkan berita terkait tahapan yang sudah dijalani pemerintah dalam proses 

pemindahan ibu kota. Republika.co.id lebih banyak menunjukkan pihak kontra 

dari ahli, bukan oposisi seperti yang dilakukan detk.com. Selain itu, 

republika.co.id tidak menunjukkan sanggahan terhadap artikel yang kontra 

seperti yang dilakukan detik.com. Republika.co.id menunjukkan 

keberpihakannya dengan tetap berpegang pada ideologi bahwa pihaknya adalah 

media yang dibangun atas upaya dari Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia. 

Cara penulisan berita kedau media ini juga berbeda. Detik.com 

menggunakan banyak kutipan sumber untuk menunjukkan bahwa berita 



153 

 

tersebut bukan hanya pendapat wartawan semata. Sedangkan republika.co.id 

lebih banyak menuliskan penjabaran wartawan dengan memasukkan beberapa 

kutipan sumber yang dianggap menguatkan. 

B. Saran 

Penelitian ini masih belum sempurna, sehingga tidak banyak saran yang bisa 

peneliti berikan untuk penelitian selanjutnya. Saran peneliti untuk penelitian 

selanjutnya adalah : 

1. Masyarakat hendaknya lebih teliti dalam dan memahami suatu berita. 

Karena realita yang ada diberita mampu menggiring opini masyarakat. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu untuk lebih jeli dalam menganalisa 

berita yang akan ditelitinya. 



DAFTAR PUSTAKA 

 

Al Qur’an digital versi 3.2 

 

Akbar, Nawir Arsyad. 2019. “Pengamat: Jakarta Masih Mampu Jadi Ibu Kota”. 

https://www.republika.co.id/berita/nasional/jabodetabek-nasiona dalam 

republika.co.id diakses pada 25 Juni 2019 pukul 22:53. 

 

Alfarabi. 2010. “Kajian Komunikasi Kritis Terhadap Ekonomi Politik Media”. 

Jurnal. Fakultas Ilmu Sosial dan Politik. Universitas Bengkulu, Bengkulu. 

 

Australia, ABC 2019. “Canberra dan Tantangan Memindahkan Ibu Kota Negara”. 

https://news.detik.com dalam detik.com diakses pada 21 Mei 2019 pukul 19:50. 

 

Baran, Stanley J & Davis Dennis, K. 2010. Teori Komunikasi Massa: Dasar, 

Pergolakan, dan Masa Depan. Jakarta: Salemba Humanika 

 

Boyd, Andrew. 2001. Broadcast Journalism : Techniques of Radio and Television 

News. Melbourne : Focal Press. 

 

Bungin, Burhan. 2007. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 

 Publik, dan Ilmu Sosial LainnyaI. Jakarta: Kencana. 

 

Detik, 2019. “Redaksi”. https://www.detik.com, diakses pada 28 Juni 2019 pukul 

20:00. 

 

Eriyanto. 2011. Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu 

Komunikasi dan Ilmu-ilmu Sosial Lainnya. Jakarta : Kencana.  

 

Eriyanto. 2011. Analisis Framing: Kontruksi, Ideologi, dan Politik Media. 

Yogyakarta: PT Lkis Printing Cemerlang. 

 

Erwanti, Marlinda Oktavia. 2019. “DPR Akan Bentuk Pansus Pemindahan Ibu 

Kota”. https://news.detik.com/berita/d-4543044 diakses pada 25 Juni 2019 

pukul 22:50. 

 

Fuadi, A. Nur, 2015. ”Renegosiasi Kontrak Karya PT Freeport dalam Bingkai Surat 

Kabar (Analisis Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki pada 

Berita Harian Kompas Bulan Januari 2015”. Skripsi. Fakultas Ilmu Sosial 

dan Humaniora. Univeristas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 

 

Group, Mahaka, 2017. Laporan Tahunan 2017 Annual Report. Jakarta: JAK-

TV.CO.ID. 

 

https://www.republika.co.id/berita/nasional/jabodetabek-nasiona
https://news.detik.com/
https://www.detik.com/
https://news.detik.com/berita/d-4543044


Huda, Nurul, 2019. “Analisis Framing Model Robert N. Entman Tentang 

Pemberitaan Hoaxi Ratna Sarumpaet di Detik.com Rentang Waktu 3-31 

Oktober 2018”. Skripsi. Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Universitas 

Islam Negeri Sunan ampel, Surabaya. 

 

Ishak, Aswad. 2011. Mix Methodology dalam Penelitian Komunikasi. Yogyakarta: 

Aspikom. 

Jordan, Ray. 2019. “Jokowi Kumpulkan Menteri Bahas Rencana Pemindahan Ibu 

Kota”. https://news.detik.com/berita/d-4529143 dalam detik.com diakses 

pada 26 Juni 2019 pukul 05.33. 

 

Jordan, Ray 2019. “Serius Pindahkan Ibu Kota, Jokowi Bertolak ke Kalimantan”. 
https://news.detik.com dalam detik.com diakses pada 20 Mei 2019 pukul 08:25. 

 

Kusumaningrat, Hikmat & Purnama. 2006. Jurnalistik: Teori dan Praktik. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

 

Luhmann, Niklas. 2000. The Reality of the Mass Media. Stanford: Stanford 

University Press. 

 

Mahesa, Widi Putera, 2017. “Analisis Framing Pemberitaan Aksi Super Damai 212 

di Media Online Kompas dan Republika”. Skripsi. Fakultas Ilmu Sosial dan 

Politik. Universitas Pasundan, Bandung. 

 

Marixcon, 2012. “Budi Darsono- Pendiri Detik.com, Media Online Terbesar di 

Indonesia”. https://www.maxmanroe.com/budiona-darsono.html, diakses 

pada 20 Juli 2019 pukul 19:00. 

 

McQuail, Denis. 2000. Mass Communication Theory. London: Sage Publication. 

 

Moleong, Lexy J. 2010. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

 Rosdakarya. 

 

Mustika, Rieka. 2017. “Analisis Framing Pemberitaan Media Online Mengenai 

Kasus Pedofilia di Akun Facebook”. Jurnal. Puslitbang Aptika IKP 

Kementrian Komunikasi dan Informatika, Jakarta. 

 

Pawito. 2007. Penelitian Komunikasi Kualitatif. Yogyakarta: Lkis. 

 

Pradita, Elfira, dkk. 2018. “Jurnal Kepemilikan Media Televisi sebagai Alat 

Komunikasi Politik dalam Pemilu”. Jurnal. Fakultas Hukum. Universitas 

Negeri Semarang. 

 

Republika, 2018. “Anniversary Republika.co.id”. 

https://www.republika.co.id/page/anniversary yang diakses pada 28 Juni 

2019 pukul 21:00. 

https://news.detik.com/berita/d-4529143
https://news.detik.com/
https://www.maxmanroe.com/budiona-darsono.html
https://www.republika.co.id/page/anniversary


 

Republika, 2019. “Dari Redaksi”. https://www.republika.co.id, diakses pada 28 

Juni 2019 pukul 21:25. 

 

Retaduari, Elza Astari, 2019. “Berkarya Minta Jokowi Setop Wacana Pemindahan 

Ibu Kota: Tak Terlalu Urgen”. https://news.detik.com dalam detik.com 

diakses pada 22 Mei 2019 pukul 19:50. 
 

Romli, Asep Syamsul M. 2012. Jurnalistik Online: Panduan Mengelola Media 

Online. Bandung : Nuansa. 

 

Santana K, Septiawan. 2005. Jurnalisme Kontemporer. Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia. 

 

Saputri, Dessy Suciati. 2019. “Jokowi: Pemindahan Ibu Kota Dibahas Serius 3 

Tahun Terakhir”. https://www.republika.co.id/berita/nasional/umum dalam 

republika.co.id diakses pada 25 Juni 2019 pukul 11:00. 

 

Severin & Tankard, Werner J & James W. 2005. Teori Komunikasi: Sejarah, 

Metode, dan Terapan di Media Massa. Jakarta: Kencana Prenada. 

 

Shoemaker & Reese, Pamela J & Stephen D. 1996. Mediating The Message. New 

York: Longman Publisher. 

 

Sobur, Alex. 2004. Analisis Teks Media. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

 

Sobur, Alex. 2012. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, 

Analisis Semiotika, dan Anlisis Framing. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

 

Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

 Alfa Beta. 

 

Suseno, Franz Magniz. 2001. Etika Politik: Prinsip-prinsip Moral Dasar 

Kenegaraan Modern. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 

 

Sutrisno, Mudji dan Hendar Putranto. 2004. Hermeneutika Pascakolonial; Soal 

Identitas. Yogyakarta: Kanisius. 

 

Wulandari, Retno. 2019. “Darmin: Pemindahan Ibu Kota Masih Tahap Evaluasi”. 

https://republika.co.id/berita/ekonomi/keuangan/pqvj2i370/darmin-

pemindahan-ibu-kota-masih-tahap-evaluasi diakses pada 21 Mei 2019 

pukul 20:05. 

https://www.republika.co.id/
https://news.detik.com/
https://www.republika.co.id/berita/nasional/umum%20dalam%20republika.co.id
https://www.republika.co.id/berita/nasional/umum%20dalam%20republika.co.id
https://republika.co.id/berita/ekonomi/keuangan/pqvj2i370/darmin-pemindahan-ibu-kota-masih-tahap-evaluasi
https://republika.co.id/berita/ekonomi/keuangan/pqvj2i370/darmin-pemindahan-ibu-kota-masih-tahap-evaluasi


 
 

 
 

 

DETIK.COM, RABU 1 MEI 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

DETIK.COM, RABU 1 MEI 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

DETIK.COM, KAMIS 2 MEI 2019 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

DETIK.COM, KAMIS 2 MEI 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

DETIK.COM, SABTU 4 MEI 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

DETIK.COM, SENIN 6 MEI 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

DETIK.COM, SENIN 6 MEI 2019 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

DETIK.COM, SELASA 7 MEI 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

DETIK.COM, RABU 8 MEI 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

DETIK.COM, SELASA 14 MEI 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

REPUBLIKA.CO.ID, RABU 1 MEI 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

REPUBLIKA.CO.ID, KAMIS 2 MEI 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

REPUBLIKA.CO.ID, KAMIS 2 MEI 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

REPUBLIKA.CO.ID, SABTU 4 MEI 2019 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

REPUBLIKA.CO.ID, SENIN 6 MEI 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

REPUBLIKA.CO.ID, SELASA 7 MEI 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

REPUBLIKA.CO.ID, RABU 8 MEI 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

REPUBLIKA.CO.ID, KAMIS 9 MEI 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

REPUBLIKA.CO.ID, SENIN 13 MEI 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

REPUBLIKA.CO.ID, SELASA 14 MEI 2019 

 

 





DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

SRI EKA NOVI ASTUTY 

Tempat Lahir : Kebumen 

Tanggal Lahir : 22 November 1993 

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

Konsentrasi : Public Relation 

Email  : senastuty@gmail.com 

Alamat  : Jalan Sulawesi Utara, RT/RW 29/005, Plandi, Jombang 

 

PENDIDIKAN 

1999-2005 : SD N 1 Bonorowo 

2005-2006 : SMP N 1 Prembun 

2006-2008 : SMP N 6 Jember 

2008-2011 : SMA N 1 Prembun 

 

PENGALAMAN KERJA 

2014-2016 : Freelance Sales Promotion Girl di Dazzle Aksesoris 

2015  : Magang Kerja Account Development di Local Tobacco Agency  

2016-2018 : Freelance Tour Leader di Langen Mulyo Tour and Travel 

2017-2018 : Asisten Manager Noice Kafe 

 


	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	A. LATAR BELAKANG MASALAH
	B. RUMUSAN MASALAH
	C. TUJUAN PENELITIAN
	D. MANFAAT PENELITIAN
	1. MANFAAT AKADEMIS
	2. MANFAAT PRAKTIS

	E. TINJAUAN PUSTAKA
	F. LANDASAN TEORI
	1. BERITA
	2. JURNALISAME ONLINE
	3. IDEOLOGI MEDIA
	4. REALITAS MEDIA
	5. FRAMING

	G. KERANGKA BERPIKIR
	H. METODOLOGI PENELITIAN
	1. JENIS PENELITIAN
	2. SUBJEK DAN OBJEK PENELITIAN
	3, JENIS DATA
	4. METODE PENGUMPULAN DATA
	5. METODE ANALISIS DATA
	6. METODE KEABSAHAN DATA


	BAB II GAMBARAN UMUM
	A. PROFIL DETIK.COM
	B. PROFIL REPUBLIKA.CO.ID

	BAB III PEMBAHASAN
	A. HASIL OLAH DATA
	B. DISKUSI TEORI

	BAB IV PENUTUP
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	HALAMAN BIODATA MAHASISWA

